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ABSTRAK 
Hasil Riskesdas nasional tahun 2007 hingga 2013 menunjukkan prevalensi kurang konsumsi 
sayur dan buah 93,6% menjadi 93,5%. Demikian juga Provinsi Sulawesi Selatan yang mengalami 
peningkatan dari 93,7% menjadi sekitar 96%. Riskesdas Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2007 kurang 
konsumsi sayur dan buah penduduk umur ≥ 10 tahun khususnya di Tana Toraja mencapai 93,4%. 
Kurangnya konsumsi sayur dan buah menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi seperti vitamin, mineral, 
dan serat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku dan preferensi dengan konsumsi 
sayur dan buah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitin analitik dengan rancangan cross 
sectional study. Populasi berjumlah 298 siswa. Teknik pengambilan sampel adalah accidental sampling 
dengan jumlah sampel 171 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan konsumsi sayur dan buah kurang 
49,7%. Berdasarkan jenis warna sayuran, sayuran berwarna oranye dan kuning paling sering dikonsumsi 
(2-4x/mnggu) sayur wortel. Buah berwarna oranye dan kuning yang paling sering dikonsumsi (2-
4x/mnggu) pisang ambon. Berpengetahuan kurang (49,1%). Sikap negatif (44,4%). Preferensi tidak suka 
sayur dan buah (49,7%). Tidak adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan preferensi 
dengan konsumsi sayur dan buah (p=0,28) (p=0,14), adanya hubungan yang bermakna antara sikap dan 
konsumsi sayur dan buah (p=0,005). Disimpulkan seluruh sampel memiliki konsumsi sayur dan buah 
dibawah standar rekomendasi minimum.  
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ABSTRACT 
National Riskesdas 2007 to 2013 Showed the prevalence of fruit and vegetable consumption 
93,6% to 93,5%. Likewise, the South Sulawesi Province Increased from 93,7% to around 96%. Riskesdas 
South Sulawesi province in 2007 less fruit and vegetable consumption of population aged ≥ 10 years, 
especially in Tana Toraja Reached 93,4%. Lack of fruit and vegetable consumption leads to a deficiency 
of nutrients Reviews such as vitamins, minerals, and fiber. This study aims to Determine the relationship 
of behavior and preferences with fruit and vegetable consumption. This type of research is the research is 
conducted with a cross sectional analytic study. Population of 298 students. The sampling technique was 
accidental sampling with a sample of 171 people. The results of this study Showed less fruit and vegetable 
consumption is 49,7%. Based on the type of vegetable colors, orange and yellow vegetables consumed 
most frequently (2-4x / week) vegetable carrot. Fruit orange and yellow are the most frequently consumed 
(2-4x / week) bananas. Less knowledgeable (49,1%). Negative attitude (44.4%). Preferences do not like 
vegetables and fruits (49,7%). The absence of a significant relationship between knowledge and 
preferences with fruit and vegetable consumption (p = 0,28) (p = 0,14), a significant relationship 
between attitudes and fruit and vegetable consumption (p = 0,.005). Concluded the entire sample had 
fruit and vegetable consumption is below the minimum standard Recommendations. 
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